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Penelitian ini berfokus pada hambatan epistemologi siswa dalam materi persamaan eksponen pangkat positif dan 
negatif. Hambatan epistemologi sendiri adalah hambatan yang ada dalam konsep dan pengetahuan dari 
pengetahuan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan soal persamaan eksponen dan wawancara pada subjek 
penelitian. Subjek penelitian diambil berdasarkan pengambilan sampel acak berstrata, yang dibagi menjadi tiga 
strata yaitu siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian dilakukan di SMA Islam Sultan Agung 
1 Semarang tepatnya di kelas X MIPA 1.  Pada penelitian ini ditemukan bahwa baik siswa kelas tinggi, sedang, dan 
rendah mengalami kesulitan pada pengerjaan yang diberikan oleh peneliti. Selain itu ditemukan bahwa siswa kelas 
tinggipun masih mengalami hambatan, salah satunya adalah kesulitan siswa pada operasi aljabar dan bilangan 
akar. Maka dapat disimpulkan hambatan epistemologi masih ditemukan baik pada hambatan konseptual, hambatan 
prosedural, dan hambatan teknik operasional. 
Kata Kunci : Hambatan Belajar, Hambatan Epistemologi, Persamaan Eksponen. 
 
 
 STUDENTS’ EPISTEMOLOGICAL OBSTACLES IN EXPONENTIAL EQUATION MATERIAL 
 
ABSTRACT 
This study focuses on the student epistemological obstacles in exponential equations of positive and negative 
exponents. The epistemological obstacles itself is obstacle that exist in concepts and knowledge of such knowledge. 
The method used in this study is a qualitative method with a qualitative type of research. Data retrieval works by 
giving them exponential equations problems and interviews on researh subjects. Research was done at Islamic High 
School Sultan Agung 1 Semarang, exactly at the 10th MIPA 1 class. The subject of reasearch was taken based on 
stratified random sampling, which was divided into three separate degrees which were high, medium, and low-
performing students. It was discovered that the high-class student still encountered obstacle oneof them is student 
difficulties on operation algebra and root numbers. So it can be conluded that epistemological obsacles are still found 
in both conceptual obstacles, procedural obstacles, and operational engineering obstacles. 




Eksponen adalah salah satu dari konsep 
matematika yang penting berguna untuk 
pemodelan dan pemahaman dalam pertumbuhan 
populasi, peluruhan radioakif, dan bunga 
majemuk. Yang mana fungsi eksponen adalah 
konsep utama dalam bahan ajar perkuliahan 
matematika, seperti kalkulus, persamaan 
differensial, dan analisis kompleks. Fasha, Johar, 
dan Ikhsan (2018) mengidentifikasi bahwa 
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pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ini 
cukup terbatas. Khususnya, siswa sering 
melupakan banyak sifat eksponen setelah 
mereka mempelajarinya dan jarang dapat 
menjelaskan mengapa sifat-sifat ini digunakan. 
Memahami sifat-sifat eksponen dibutuhkan 
dalam pengerjaan soal bentuk eksponen. 
Dikarenakan masih banyak siswa yang 
melupakan dan kurangnya pemahaman akan 
sifat-sifat eksponen sehingga banyak 
ditemukannya kesalahan dalam langkah-langkah 
pengerjaan soal bentuk eksponen. Hal itu dapat 
disebutkan sebagai suatu hambatan yang 
dihadapi oleh siswa. 
Mengetahui hambatan-hambatan yang 
dialami siswa dalam proses belajar diperlukan 
agar dapat memperbaiki dan mencegah hal itu 
kembali. Untuk itu, peneliti ingin mengamati, 
mengobservasi, dan menganalisis lebih lanjut 
pemahaman siswa kelas X MIPA 1 SMA Islam 
Sultan Agung 1 Semarang pada konsep dasar 
khususnya pada sifat-sifat dalam persamaan 
eksponen. Terlebih pada pangkat negatif yang 
masih banyak siswa yang kurang paham dan 
melakukan kesalahan. Diharapkan penelitian ini 
dapat berguna untuk membantu guru mata 
pelajaran matematika agar dapat mengoreksi 
sistem pembelajaran di kelas, dan dapat 
membantu siswa untuk mengetahui hambatan 
apa saja yang ada. 
 
Hambatan-hambatan belajar menurut 
Brousseau (2002) ada tiga fakor yaitu: Hambatan 
ontogeni (kesiapan mental belajar), hambatan 
didaktis (akibat pengajaran guru) dan hambatan 
epistemologi. Penelitian ini akan difokuskan 
untuk mambahas hambatan epistemologi. 
Hambatan epistemologi adalah suatu hambatan 
yang berhubungan dengan pengetahuan 
seseorang dan hanya terbatas pada konteks 
tertentu. Hambatan epistemologi merupakan 
hambatan yang tidak bisa dihindari oleh siswa, 
karena hambatan epistemologi ada di dalam 
konsep dari pengetahuan tersebut (Brousseau, 
2002). Hercovics menjelaskan bahwa 
perkembangan pengetahuan ilmiah seorang 
individu banyak mengalami kendala 
epistemologis, di mana skema konseptual pada 
diri pelajaran mengalami kendala kognitif 
(Setiawati, 2011). 
Terdapat sebuah gagasan bahwa hambatan 
epistemologi berhubungan dengan sifat konsep 
matematika. Berdasarkan Cornu (1991) 
menyatakan bahwa hambatan genetik dan 
psikologis muncul sebagai hasil dari 
perkembangan pribadi siswa, hambatan didaktik 
yang muncul karena sistem pengajaran dan guru, 
dan hambatan epistemologi terjadi karena sifat 
dari konsep-konsep matematika itu sendiri. Moru 
(2006) berbicara tentang sifat ganda dari 
hambatan epistemologi. Dia membagi hambatan 
epistemologi menjadi heuristic dan rigouristic. 
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Dimana hanya berupa diagram yang digunakan 
untuk mengilustrasikannya dan susah 
dimengerti. Dalam penelitiannya Sierpinska 
(2002) menulis tentang empat gagasan yang 
mana ia mengatakan bahwa sumber hambatan 
epistemologi adalah pengetahuan ilmiah, 
kebebasan, fungsi, dan bilangan real. Untuk itu 
peneliti memutuskan untuk meneliti lebih jauh 
tentang hambatan epistemologi yang dihadapi 
oleh siswa pada materi eksponen. 
Penelitian-penelitian yang sudah ada 
tentang hambatan epistemologi sudah banyak 
dilakukan, tetapi dalam bahasan materi yang 
berbeda. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Setiawati (2011) membahas hambatan 
epistemologi pada materi persamaan kuadrat 
siswa madrasah aliyah dimana dari penelitian 
tersebut adalah kecenderungan siswa pada 
tipuan intuitif, kecenderungan membuat 
generatif, dan kecenderungan pengguna konteks 
bahasa ilmiah. Sedangkan untuk materi 
eksponen dan logaritma yang difokuskan pada 
persamaan eksponen dengan pangkat negatif 
belum ada yang melakukan penelitian dengan 
membahas hambatan epistemologi. Cornu 
(1991) membedakan hambatan menjadi empat 
jenis, yaitu : hambatan kognitif, hambatan genetis 
dan psikologis, hambatan didaktis, dan hambatan 
epistemologi. Hambatan kognitif terjadi saat 
siswa mengalami kesulitan selama proses 
belajar. Hambatan genetis dan psikologis terjadi 
karena akibat dari perkembangan pribadi siswa. 
Hambatan didaktis terjadi karena sifat pengajaran 
dari guru. Serta hambatan epistemologi terjadi 
karena sifat konsep dari pengetahuan 
(matematika) itu sendiri. 
Ada beberapa penelitian yang membahas 
eksponen dan logaritma seperti pada penelitian 
yang dilakukan oleh Maulid, Hafiluddin, dan 
Sahidin (2017) membahas analisis kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa pada soal eksponen 
dan logaritma. Perbedaan dari penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini adalah aspek 
yang digunakan, jika sebelumnya berfokus pada 
kesalahan sedangkan penelitian ini berfokus 
pada hambatan epistemologi yang dihadapi oleh 
siswa. 
Pada penelitian bilangan pangkat positif 
maupun negatif sebelumnya telah dibahas oleh 
Angraini dan Prahmana (2018) pada analisis 
kemampuan pemahaman matematis pada materi 
bentuk pangkat, akar, dan logaritma di SMK 
bahwa dapat disimpulkan siswa masih kurang 
dalam pemahaman bentuk pangkat terutama 
pada pangkat negatif. Maka dari itu penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hambatan-
hambatan dan kesulitan pada materi eksponen 
tersebut.  
Bagaimana hambatan epistemologi siswa 
dalam materi persamaan eksponen? Penelitian 
yang akan dilakukan adalah penelitian hambatan 
epistemologi siswa dalam menyelesaikan 
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masalah persamaan eksponen. Penelitian ini 
perlu dilakukan agar kedepannya dapat diketahui 
dan diatasi hambatan epistemologi pada siswa. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja hambatan epistemologi 
yang dijumpai dalam pemecahan masalah 
persamaan eksponen. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian artikel ini menggunakan metode 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sugiyono 
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti objektif alamiah di mana 
peneliti memiliki peran sebagai instrumen inti. Penelitian 
ini dilakukan pada hari Selasa tanggal 29 Oktober 2019 
di SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. Subjek 
penelitian diambil beradasarkan pengambilan sampel 
acak berstrata (Stratified Random Sampling). Kasjono 
dan Yasril (2009) berpendapat bahwa pengambilan 
sampel acak berstrata adalah suatu metode 
pengambilan sampel di mana populasi yang bersifat 
heterogen dibagi-bagi dalam lapisan-lapisan (stratra) 
yang berbeda, dan dari setiap strata dapat diambil 
sampel secara acak. Berdasarkan hasil Penilaian 
Tengah Semester (PTS) matematika peminatan 
dengan materi eksponen siswa kelas X MIPA 1 peneliti 
membagi menjadi tiga jenis strata, yaitu siswa yang 
memiliki kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan 
rendah. Dari ketiga jenis strata yang berbeda diambil 7 
siswa secara acak sebagai subjek penelitian di mana 2 
siswa berkemampuan tinggi dengan hasil PTS nilai 
tertinggi yang sama, 3 siswa berkemampuan sedang 
dengan hasil PTS nilai di atas KKM memiliki bobot skor 
sama dan 2 siswa berkemampuan rendah dengan 
hasil PTS nilai sama terendah di kelas. 
Instrumen dari penelitian ini adalah soal tertulis 
yang terdiri dari 6 soal persamaan eksponen. Di mana 
3 soal persamaan eksponen pangkat negatif dan 3 
pangkat positif, soal dengan nomor ganjil (Q1, Q3, dan 
Q5) merupakan soal persamaan eksponen dengan 
pangkat negatif, sedangkan soal dengan nomor genap 
(Q2, Q4, dan Q6) merupakan soal persamaan dengan 
pangkat positif. Dari enam soal yang diberikan, peneliti 
hanya menggunakan 3 sifat persamaan eksponen. Di 
mana Q1Q2 menggunakan sifat persamaan 
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑎𝑓(𝑥) = 1 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓(𝑥) =  0 , di mana 𝑥 
adalah bilangan real. Q3Q4 menggunakan sifat 
persamaan  𝑗𝑖𝑘𝑎  𝑎𝑓(𝑥) =  𝑎𝑝 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓(𝑥) =
 𝑝, di mana 𝑥  adalah bilangan real. Persamaan 
eksponen terakhir yang digunakan pada Q5 Q6 adalah 
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑎𝑓(𝑥) =  𝑎𝑔(𝑥) 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓(𝑥) =  𝑔(𝑥), di 
mana 𝑥 adalah bilangan real. Adapun soalnya sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Soal Eksponen 
No Soal Jenis Soal 
Q1 4−(𝑥
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Selain instrumen soal tertulis, peneliti akan 
melakukan wawancara yang akan dilakukan terhadap 
subjek. Wawancara dilakukan agar data dari hasil soal 
tertulis yang belum dipahami oleh peneliti dapat 
dimengerti dengan baik sehingga tidak terjadi salah 
penafsiran hasil penelitian. Wawancara yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan wawancara 
tak berstruktur (unstructured interview), di mana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
terstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
hambatan epistemologi. 
Setelah dilaksanakannya pengambilan data dan 
analisis data, peneliti akan menjelaskan hambatan 
epistemologi yang dialami oleh subjek, berdasarkan 
indikator hambatan epistemologi yang dibagi menjadi 
tiga hambatan. Peneliti akan menjelaskan hambatan 
konseptual, hambatan prosedural, dan hambatan 
teknik operasional yang dialami oleh 7 subjek. Selain itu 
peneliti akan mengolah hasil wawancara sehingga hasil 
yang diperoleh valid. Dari pengolahan data tersebut 
dapat dijelaskan hambatan epistemologi yang dialami 
oleh subjek baik subjek dengan kemampuan tinggi, 
sedang, maupun rendah. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengambilan data mulai dilakukan 
dengan memanggil siswa yang telah dipilih 
secara acak untuk mengerjakan soal persamaan 
eksponen pada kertas yang telah disediakan. 
Setelah penulis mendapatakan data dari 7 orang 
siswa, data tersebut dianalisis berdasarkan Gay, 
Mills, dan Airasian dalam Pradini (2019) dengan 
tahapan: 1) Peneliti menelaah data jawaban 
tertulis satu per satu untuk menentukan 
kesalahan yang dialami siswa (reading). 2) 
Peneliti membuat deskripsi singkat mengenai 
hambatan epistemologi yang dialami siswa 
(describing), dan 3) dari deskripsi singkat 
tersebut, peneliti menyimpulkan dan 
mengelompokkan hambatan epistemologi yang 
dialami siswa berdasarkan indikator (classifiying). 
Indikator yang digunakan untuk menentukan 
hambatan epistemologi dalam penelitian ini 
adalah indikator hambatan epistemologi 
berdasarkan Kastolan  yang dibagi menjadi tiga 
hambatan yaitu; hambatan konseptual (suatu 
kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 
memahami istilah, konsep, fakta-fakta, sifat-sifat, 
dan prinsip), hambatan prosedural (suatu 
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kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyusun langkah-langkah, simbol, dan 
peraturan yang sistematis dalam menjawab suatu 
permasalahan) dan hambatan teknik operasional 
(suatu kesalahan yang dilakukan oleh siswa 
dalam penulisan serta perhitungan dalam 
menjawab). Berdasarkan deskripsi hambatan 
epistimologi Kastolan dalam Luthfia (2019) 
peneliti mengelompokan tiga hambatan yaitu (1)  
Hambatan Konseptual meliputi: 1.1 Terdapat 
kesalahan dalam menentukan rumus, teorema 
atau definisi untuk menjawab soal persamaan 
eksponen. 1.2 Ketidaksesuaian dalam 
penggunaan rumus, teorema atau definisi 
dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus, 
teorema atau definisi persamaan ekponen. 1.3 
Rumus, teorema atau definisi persamaan 
eksponen tidak ditulis untuk menjawab suatu 
masalah (2) Hambatan Prosedural meliputi: 2.1 
Langkah penyelesaian soal persamaan 
eksponen yang diperintahkan tidak sesuai 
dengan langkah penyelesaian yang dilakukan 
oleh peserta didik. 2.2 Peserta didik tidak 
mampu untuk menyelesaikan soal persamaan 
eksponen sampai pada bentuk paling sederhana 
sehingga perlu dilakukan langkah-langkah 
lanjutan. (3) Hambatan Teknik Operasional 
meliputi: 3.1 Adanya kesalahan dalam 
hitungan nilai dari soal persamaan eksponen. 3.2 
Adanya kesalahan dalam penulisan. 
Berdasarkan pengelompokan hambatan 
epistemologi yang dialami siswa, peneliti 
melakukan wawancara terhadap 7 siswa yang 
telah dipilih, agar lebih jelas hambatan 
epistemologi yang dialami oleh siswa tersebut.  
Dalam hasil dan pembahasan ini data 
diperoleh dari tujuh siswa kelas X MIPA 1 yang dibagi 
menjadi tiga kelompok yaitu, siswa strata tinggi, sedang, 
dan rendah. Seperti penjelasan sebelumnya pada 
metode penelitian bahwa siswa strata tinggi berjumlah 
dua orang dengan kode subjek IAR dan AS, siswa 
strata sedang berjumlah tiga orang dengan kode subjek 
HBAR, SSU dan A, sedangkan siswa strata rendah 
berjumlah dua orang dengan kode subjek MR dan I. 
Data diambil dengan melakukan tes tertulis dan 
wawancara pada siswa. Terdapat enam jumlah soal 
yang tiga diantara merupakan soal dengan persamaan 
eksponen dengan pangkat positif dan tiga soal lainnya 
adalah soal persamaan eksponen dengan pangkat 
negatif. 
Hambatan Konseptual 
Pada indikator 1.1 dan 1.2 dari hambatan 
konseptual tidak ditemukan kesalahan yang 
dialami oleh subjek. Akan tetapi ditemukan 
jawaban kosong yang dilakukan oleh subjek I dari 
strata rendah. Jawaban kosong tersebut 
ditemukan pada soal nomor 5 dan 6. Di mana 
subjek tidak menyelesaikan perintah yang 
diberikan sehingga gambaran dalam 
menentukan rumus yang akan digunakan tidak 
tergambarkan. Dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Dengan mengosongkan nomor 5 dan 6 yang 
diujikan, peneliti mewawancarai subjek I. Dari 
hasil wawancara subjek I mengatakan bahwa 
materi persamaan eksponen ini membuat subjek 
pusing. Banyaknya sifat dan rumus persamaan 
eksponen subjek bingung untuk membedakan 
sifat dan rumus mana yang digunakan dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. 
Gambar 1. Contoh Hambatan Konseptual 
Mengacu pada indikator 1.3 ternyata semua 
subjek yang diuji tidak memperhatikan penulisan rumus 
dan sifat persamaan eksponen yang akan digunakan. 
Dalam menyelesaikan persoalan mereka langsung 
menghitung. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan terhadap semua subjek, mereka 
beranggapan bahwa menuliskan rumus dan sifat 
persamaan eksponen yang akan digunakan tidak 
begitu penting asalkan apa yang mereka kerjakan 
benar. 
Hambatan Prosedural 
Hambatan prosedural dengan indikator 2.1 
dialami hampir seluruh subjek pada setiap strata. 
Kesalahan yang dialami oleh subjek baik dari strata 
tinggi, sedang, dan rendah hampir sama yaitu soal 
nomor 1 dan 2, di mana langkah penyelesaian soal 
persamaan eksponen yang diperintahkan tidak 
sesuai dengan langkah penyelesaian yang dilakukan 
oleh subjek. Langkah penyelesaian yang sesuai 
adalah menggunakan pemfaktoran yaitu pada 
nomor 1 dengan faktor (– 𝒙 − 𝟐)(𝒙 − 𝟐)dimana 
himpunan penyelesainnya 𝒙𝟏 =  −𝟐 𝐝𝐚𝐧 𝒙𝟐 = 𝟐. 
Begitu juga pada soal nomor 2, langkah yang 
seharusnya digunakan adalah menggunakan 
pemfaktoran, akan tetapi langkah yang dikerjakan 
oleh subjek yaitu menggunakan akar. Dapat dilihat 
pada Gambar 2 salah satu subjek pada strata tinggi 
dengan subjek IAR. 
 
Gambar 2. Contoh Hambatan Prosedural 
Dari tujuh subjek yang diuji, enam subjek 
mengalami hambatan prosedural dalam menyusun 
langkah menyelesaikan persoalan persamaan 
eksponen yang diberikan. Penyelesaian yang 
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dilakukan tidak sesuai dengan langkah-langkah yang 
seharusnya. Lima subjek mengalami hambatan 
pada langkah penyelesaian soal nomor 1, enam 
subjek pada nomor 2 dan satu subjek pada nomor 5. 
Kesalahan yang dilakukan subjek hampir sama 
dengan Gambar 2.  Berdasarkan wawancara peneliti 
terhadap subjek IAR mengatakan bahwa langkah-
langkahnya sudah benar seperti yang dikerjakan. 
Akan tetapi subjek mengatakan bahwa saat ia 
belajar eksponen, subjek bingung dan belum bisa 
menerapkan rumus sesuai dengan yang 
diperintahkan. Subjek mengatakan sangat kesulitan 
dalam menentukan rumus dan menerapkan 
langkahnya apabila tidak membuka buku catatan 
atau panduan. Kesalahan dalam penyusunan 
langkah juga dialami oleh subjek SSU pada soal 
nomor 5 Gambar 3. 
 
Gambar 3. Contoh Hambatan Prosedural 
Indikator 2.1 yang Dilami oleh Subjek SSU dari 
Strata Sedang 
Dapat dilihat subjek mengalami kesalahan 
dalam menyusun langkah-langkah dalam mencari x 
langkah yang seharusnya yaitu dimana −2𝑥 =
 −2 ; 𝑥 =
−2
−2
 ; 𝑥 = 1. Subjek menuliskan −2𝑥 =
−2 di bawahnya subjek langsung menuliskan bahwa 
𝑥 =  −2 𝑑𝑎𝑛 𝑥 = 1. Subjek tidak menuliskan 
𝑥 = −2 𝑑𝑎𝑛 𝑥 = 1 diperoleh dari mana. Jawaban 
dari subjek SSU tidak sistematis dan tidak jelas dalam 
menentukan penyelesain. Dari enam subjek yang 
mengalami kendala pada soal nomor 1 dan 2. 
Indikator 2.2 pada hambatan prosedural tidak 
terpenuhi oleh subjek. Subjek tidak mampu untuk 
menyelesaikan soal persamaan eksponen sampai 
pada bentuk yang paling sederhana sehingga perlu 
dilakukan langkah lanjutan. Dapat dilihat dari Gambar 2 
dan Gambar 3, subjek dengan strata yang berbeda 
yaitu tinggi dan sedang tidak dapat menyelesaiakan 
soal nomor 1 dan 2 sampai pada bentuk yang paling 
sederhana. Subjek hanya menuliskan sampai dengan 
√4.  
Selain itu dilihat pada Gambar 1, subjek dengan 
kode I tidak dapat menyelesaikan persoalan yang 
diberikan oleh penguji. Dari 6 soal yang diberikan hanya 
ada satu soal, soal nomor 4 yang langkahnya 
terselesaikan sampai pada bentuk yang paling 
sederhana,  akan tetapi perlu diketahui bahwa seluruh 
subjek yang diuji pada akhir pengerjaan soal 
persamaan eksponen yang diberikan, subjek tidak 
menuliskan himpunan penyelesaian dari setiap 
persoalan. Subjek AS menyebutkan himpunan 
 
 
 Fatimah Candrawati Dewi, Pida Mahani dan Dyana Wijayanti 
 Hambatan Epistemologi Siswa… 
 











Gambar 6. Contoh Hambatan Teknik Operasional 
Indikator 3.2 yang Dilami oleh Subjek SSU dan A dari 
Strata Sedang 
penyelesaian dari persoalan persamaan eksponen 
yang diberikan. Namun subjek dengan kode AS 
tersebut hanya menyebutkan himpunan penyelesaian 
pada soal nomor satu dapat dilihat pada Gambar 4. 
Subjek menyebutkan bahwa himpunan penyelesaian 
dari persoalan nomor satu adalah HP = {-2,2}. Subjek 
tidak lagi menuliskan himpunan penyelesaian pada 
persoalan persamaan eksponen yang lain. 
Dari semua subjek yang diuji, terdapat satu 
subjek dari strata sedang dengan kode HBAR yang 
tidak mengalami hambatan prosedural pada 
indikator 2.1 dan 2.2. Dapat dilihat pada Gambar 5 
bahwa subjek dengan kode HBAR dapat menyusun 
dan menyelesaikan langkah-langkah pada soal 
nomor 1 dan 2 sampai pada bentuk yang paling 
sederhana. Namun subjek HBAR dalam menyusun 
langkah kurang sistematis dan runtun dalam 
menyelesaikan persoalan. Subjek melewatkan 
proses didapatkan dari   𝒙𝟏 =  −𝟐 𝒅𝒂𝒏 𝒙𝟐 = 𝟐. 
Selain itu subjek dengan kode HBAR ini juga tidak 
menuliskan himpunan penyelesaian pada tiap-tiap 
soal yang diberikan. 
Hambatan Teknik Operasional 
Sesuai dengan indikator 3.2  yang ditentukan, 
subjek dengan kode SSU dan A dari strata sedang 
mengalami hambatan yang sama, mereka mengalami 




Gambar 5. Subjek AS Menuliskan HP 
pada oal nomor 1 
Gambar 4. Hasil Tertulis dari Subjek 
HBAR pada Soal Nomor 1 dan 2 
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Dapat dilihat pada Gambar 6 subjek SSU dan A 




= 𝑥 sedangkan pada sampingnya 
2
3
= 𝑥. Selain itu, subjek A mengalami kesalahan 
dalam menuliskan kembali persamaan yang dipunyai. 
Dari soal nomor 3 yaitu 3 = 3−3(−1+𝑥) subjek A  
pada langkah selanjutnya tidak menulisakan negatif 
yang dimiliki oleh angka 3. Subjek hanya menuliskan 
1 = 3(−1 + 𝑥) ia tidak menuliskan negatif, 
padahal soal yang diberikan terdapat tanda negatif. 
Karena ditemukan kejanggalan peneliti melakukan 
wawancara pada kedua subjek. Subjek mengatakan 
bahwa mereka kurang cermat dalam menulis. Mereka 
paham bahwa seharusnya 
−2
−3
= 𝑥. Akan tetapi 
mereka menuliskan -5, dikarenakan terburu-buru dan 
setelah selesai mereka tidak meneliti kembali. 
Sehingga terdapat kesalahan dalam penulisan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  
Setiawati (2011) mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran matematika untuk konsep 
persamaan kuadrat siswa mengalami hambatan 
epistemologi  yaitu kecenderungan pada tipuan 
pengalaman intuitif, kecenderungan membuat 
generalisasi dan kecenderungan penggunaan 
konteks bahasa alamiah. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan ini adalah, penliti 
mengacu pada indikator hambatan konseptual, 
prosedural dan teknik operasional. 
Dilihat dari indikator hambatan konseptual yang 
telah ditentukan oleh penelitian dalam metode 
penilitian. Hasil dari tes tertulis subjek penelitian baik 
dari kelas tinggi, sedang dan rendah mereka 
mengalami kesulitan untuk menentukan sifat 
persamaan yang akan digunakan dalam menjawab 
permasalahan. Pada aturan awal pengerjaan soal, 
peneliti meminta siswa untuk mengerjakan dengan 
tidak membuka buku atau catatan. Tetapi ternyata 
ditemukan bahwa siswa sudah lupa dengan materi 
eksponen yang baru diajarkan tidak lama sebelum 
data diambil. Untuk itu peneliti mengizinkan siswa 
untuk mengerjakan soal dengan bantuan buku 
catatan dan buku pegangan siswa. Namun demikian 
dari strata rendah subjek I setelah membuka buku 
atau catatan ia masih tidak dapat menentukan sifat 
dan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan 
persoalan persamaan eksponen nomor 5 dan 6. Dari 
seluruh soal yang diujikan baik strata tinggi, sedang 
dan rendah mereka tidak menuliskan sifat dan rumus 
yang digunakan dalam menyelesaikan persamaan 
eksponen. Mereka tidak menuliskan sifat dan rumus 
persamaan eksponen mana yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal yang diujikan karena 
beranggapan bahwa itu tidak terlalu penting. 
Sehingga dengan demikian dapat kita ketahui bahwa 
subjek dari strata tinggi, sedang dan rendah memiliki 
tingkatan hambatan konseptual masing-masing.  
Salah satu jenis hambatan yang menyebabkan 
terjadinya hambatan epistemologi siswa adalah 
hambatan prosedural. Di mana siswa melakukan 
kesalahan dengan tidak dapat menyusun langkah-
langkah yang akan mereka lakukan ketika 
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mengerjakan soal persamaan ekponen yang diberikan. 
Selain itu jawaban dari hasil tes yang dilakukan masih 
banyak yang tidak terstruktur dan tidak sistematis. Dari 
persoalan yang diberikan oleh penguji terhadap subjek, 
kesalahan yang hampir sama dialami oleh semua 
subjek adalah soal nomor 1 dan 2. Subjek mengalami 
kesulitan dalam menyusun langkah yang akan 
dilakukan dalam menyelesaikan persoalan. Pada soal 
nomor tersebut, mereka mengalami kesulitan dalam 
mengaplikasikan bentuk aljabar. Mereka tidak dapat 
mendistribusikan bentuk akar, sehingga apa yang 
mereka peroleh hanya berakhir pada bentuk akar. Dari 
persoalan yang dialami oleh 6 subjek dari 7 subjek yang 
diuji. Hanya ada satu subjek yang tidak mengalami 
hambatan pada persoalan nomor satu dan dua. 
Namun dari semua subjek yang diuji, pada hambatan 
prosedural ini terdapat indikator yang tidak terpenuhi 
oleh semua subjek. Subjek yang diuji tidak menuliskan 
himpunan penyelesaian pada setiap jawaban yang 
mereka berikan. Padahal sudah jelas pada perintahnya 
untuk mencari himpunan penyelesaian dari persamaan 
yang diberikan. Hambatan-hambatan yang dialami oleh 
subjek merupakan hambatan prosedural. Karena dapat 
dilihat bahwa subjek tidak mampu menyusun langkah-
langkah penyelesaian soal persamaan eksponen yang 
telah diperintahkan. Selain itu subjek tidak mampu 
menyelesaikan soal persamaan ekponen sampai pada 
bentuk yang paling sederhana sehingga perlu 
dilakukan langkah-langkah berikutnya. Kurangnya 
pemahaman konsep dapat menyebabkan terjadinya 
hambatan prosedural. Karena subjek kurang terampil 
dalam menentukan dan menerapkan langkah-langkah 
dalam menyelesaikan persoalan persamaan eksponen 
tersebut. 
 Hambatan teknik operasional merupakan 
hambatan yang dialami oleh siswa ketika melakukan 
pengerjaan soal yang diberikan. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2015) bahwa 
siswa mengalami kesalahan dalam menghitung nilai. 
Selain itu terkadang terdapat beberapa siswa yang 
mengalami kesalahan dalam penulisan. Dari 
beberapa kasus yang dialami oleh subjek maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa subjek 
yang mengalami hambatan teknik operasional. 
Hambatan yang mereka alami yaitu mereka kurang 
cermat dan teliti. Sehingga menyebabkan ada 
beberapa kesalahan yaitu terdapat kesalahan dalam 
hitungan dan kesalahan dalam penulisan dalam 
menyelesaikan soal persamaan eksponen yang 
diberikan. 
Dari keenam soal tersebut dapat dilihat bahwa 
penguasaan materi siswa pada persamaan eksponen 
masih sangat kurang. Contohnya siswa masih sering 
kebingungan jika dihadapi soal dengan pangkat negatif. 
Ditambah dengan langkah-langkah pengerjaan siswa 
pada setiap bentuk persamaan eksponen masih belum 
dikuasai oleh siswa. Ditanyakan sebelumnya oleh 
peneliti kepada salah satu siswa dari kelas sedang 
mengatakan bahwa sudah lupa dengan materi 
eksponen yang belum lama mereka pelajari 
dikarenakan terlalu banyak rumus. Lalu ditanyakan lagi 
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oleh peneliti tentang kesulitan yang dihadapi oleh siswa 
pada proses pembelajaran selama materi eksponen 
diajarkan, siswa menjawab bahwa sering jika contoh 
soal yang diberikan oleh guru selalu mudah, namun 
setelah itu siswa diberikan soal lainnya dengan materi 
yang sama namun dengan bobot soal yang berbeda 
menjadikan siswa bingung. Belum lagi jika soal-soal 
tersebut belum pernah diajarkan. Itu berarti dapat 
dikatakan jika guru masih kurang dalam memberikan 
variasi soal kepada siswa, sehingga mengakibatkan 
siswa kebingungan jika diberikan soal dengan variasi 
yang lain seperti sebelumnya pernah diberikan oleh 
guru sebagai contoh soal maupun latihan. Secara 
keseluruhan hambatan-hambatan yang dialami oleh 
siswa sebagai subjek penelitian ini baik dari strata tinggi 
sedang dan rendah, mengalami hambatan yang 
berbeda-beda. Namun hampir semua subjek yang 
diteliti mengalami hambatan epistimologi. Karena 
mereka masih mengalami hambatan baik itu hambatan 
konseptual, prosedural maupun hambatan teknik 
operasional. Akan tetapi memang dapat terlihat antara 
strata tinggi, sedang, dan rendah, hambatan yang 
dialami oleh subjek I dari strata rendah memang paling 
banyak. 
Mengacu dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Angraini dan Prahmana (2018) 
analisis kemampuan pemahaman matematis 
pada materi bentuk pangkat, akar, dan logaritma 
disimpulkan bahwa dari penelitian tersebut siswa 
masih kurang dalam pemahaman operasi 
bilangan dalam akar karena berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ulusoy (2019) 
ditemukan bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami kendala pada operasi aljabar seperti 
contohnya dalam perkalian dalam sifat-sifat 
eksponen. Karena itu dapat menimbulkan 
masalah dalam konteks matematika lainnya. Dan 
hal itu juga ditemukan pada penelitian ini bahwa 
memang masih banyak siswa yang kurang dalam 
pengoperasian bilangan akar dan dapat 
dikatakan bahwa siswa masih lemah dalam 
operasi aljabar. Maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa mengalami hambatan-hambatan berupa 
hambatan epistemologi yang diantaranya adalah 
hambatan konseptual, hambatan prosedural, dan 
hambatan teknik operasional.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, ternyata hambatan epistemologi 
dalam materi persamaan eksponen masih 
dialami oleh siswa. Siswa sebagai subjek 
penelitian baik dari strata tinggi, sedang, maupun 
rendah mengalami hambatan konseptual, 
prosedural dan teknik operasional yang berbeda-
beda. Pada hambatan konseptual seluruh subjek 
penelitian mengalami hambatan yaitu dengan 
tidak menuliskan rumus dan sifat persamaan 
eksponen dalam menjawab suatu masalah. Pada 
hambatan prosedural subjek mengalami 
kesulitan dalam menyusun langkah penyelesaian 
soal persamaan eksponen yang diperintahkan. 
 
 
 Fatimah Candrawati Dewi, Pida Mahani dan Dyana Wijayanti 
 Hambatan Epistemologi Siswa… 
 
Volume 4 Nomor 1, Maret 2021, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online) 
 
13 
Langkah penyelesaian yang mereka susun tidak 
sesuai dengan langkah penyelesaian yang 
seharusnya. Selain itu subjek tidak mampu untuk 
menyelesaikan soal persamaan eksponen 
sampai pada bentuk paling sederhana sehingga 
perlu dilakukan langkah-langkah lanjutan. 
Sedangkan dalam hambatan teknik operasional 
hambatan yang dialami oleh siswa yaitu adanya 
kesalahan dalam penulisan. Di samping itu 
subjek I dari strata rendah tidak mampu 
menyelesaiakan persoalan yang diberikan oleh 
peneliti. Sehingga ada beberapa nomor yang 
tidak dikerjakan. 
Pada siswa kelas tinggi secara kesuluruhan 
dapat dilihat mengalami hambatan konseptual 
pada indikator 3.3, di mana siswa tidak 
menuliskan rumus, teorema, ataupun definisi dari 
persamaan eksponen dalam pengerjaannya, 
serta pada hambatan teknik operasional yang 
mana ditemukan kesalahan penulisan dalam 
pengerjaannya. Untuk siswa kelas sedang 
terdapat tiga siswa di dalamnya, pada dua siswa 
mengalami hambatan yang sama yaitu pada 
hambatan konseptual tepatnya di indikator 3.3 
seperti halnya yang dihadapi dengan siswa kelas 
tinggi, hambatan prosedural untuk kedua 
indikatornya, dan hambatan teknik operasional 
dikarenakan kesalahan dalam penulisan. 
Sedangkan untuk satu siswa lainnya di siswa 
kelas sedang, hanya mengalami hambatan di 
hambatan konseptual. Untuk siswa kelas rendah, 
hampir di setiap hambatan mengalaminya, 
kecuali pada hambatan konseptual yang hanya 
terjadi di indikator 3.3, serta salah satu siswa di 
kelas rendah tidak menyelesaikan 
pengerjaannya di nomor 5 dan 6. Untuk itu upaya 
yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah cara 
mengatasi atau mencegah hambatan 
epistemologi yang dialami oleh siswa. Namun 
dalam penelitan yang dilakukan ini masih 
terdapat kekurangan, diantarannya kurangnya 
pengawasan terhadap siswa ketika dilakukan 
pengambilan data tes tertulis. Sehingga terdapat 
beberapa kesamaan jawaban dari beberapa 
siswa. 
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